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Abstrak

Bencana banjir yang melanda Kota Padang pada akhir November 2025 menimbulkan dampak signifikan terhadap
keberlangsungan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang sebelumnya telah berada dalam kondisi rentan akibat
melemahnya daya beli pascapandemi Covid-19. Di tengah keterbatasan penelitian yang membahas keterkaitan antara bencana
alam dan ketahanan UMKM, studi ini bertujuan untuk menganalisis dampak banjir terhadap kelangsungan usaha serta
strategi adaptasi yang dilakukan pelaku UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur,
wawancara mendalam, dan observasi lapangan untuk menggambarkan tingkat kerentanan, dampak operasional, serta respons
UMKM terhadap gangguan yang terjadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak banjir tidak hanya dirasakan oleh
UMKM di sekitar pusat bencana, tetapi juga oleh pelaku usaha secara luas akibat rusaknya infrastruktur publik, terputusnya
akses jalan, dan terganggunya pasokan air bersih dari PDAM, yang menyebabkan terhambatnya rantai pasok dan aktivitas
produksi. UMKM yang berada di lokasi terdampak langsung bahkan mengalami kerugian besar hingga penutupan permanen
akibat kerusakan atau hilangnya tempat usaha. Sementara itu, UMKM di wilayah terdampak tidak langsung harus
menghentikan operasional sementara hingga kondisi kembali normal. Kerentanan UMKM semakin tinggi pada usaha yang
tidak memiliki dana darurat dan memiliki margin keuntungan yang kecil. Di sisi lain, pemanfaatan digital marketing dan
penjualan daring terbukti membantu mempertahankan aktivitas usaha ketika toko fisik tidak dapat beroperasi. Temuan ini
menegaskan pentingnya perancangan strategi mitigasi bencana yang melibatkan pemerintah, masyarakat, dan akademisi,
khususnya melalui dukungan pembiayaan, perbaikan infrastruktur, serta penguatan manajemen risiko berbasis keberlanjutan.

Kata Kunci: Keberlanjutan Bisnis, Bencana Alam, UMKM, Resiko

1. Latar Belakang

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dapat bertahan dalam menghadapi pandemi covid 19 karena
meningkatkan kemampuan transformasi digital, memastikan dukungan keuangan, dan memperkuat manajemen
rantai pasokan. UMKM menjadi lebih tangguh dan dapat mempertahankan diri dan beradaptasi dengan gejolak
ekonomi serta dapat merangsang ekspansi ekonomi dan mendorong inovasi (sapthany, et al, 2025).

Pengusaha wanita, pengusaha gen Z dan milenial menjadi agen perubahan dalam menghadapi tantangan pandemi.
Perempuan mampu untuk memanfaatkan aset keberlanjutan dari mata pencarian, yang terdiri dari aset keuangan,
aset sumber daya alam, aset sosial, aset fisik dan aset intelektual yang menciptakan strategi bisnis (Hendratmi dkk,
2022). Sedangkan milenial dan gen Z yang menjadi pemilik UMKM mampu untuk berdaptasi dengan digitalisasi,
kekuatan sosial media, big data dan pengaruh internet (Samputra dan Alfarizi, 2025).

Kontribusi yang sangat besar diberikan oleh UMKM terhadap perekonomian Indonesia karena jumlah UMKM di
Indonesia sangat besar. Letak geografis Indonesia yang rentan dengan bencana alam membuat UMKM Indonesia
juga rentan terhadap bencana. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Utami, dkk. 2021) bahwa UMKM di
Indonesia memiliki tingkat ketahanan yang rendah karena kurangnya sumber daya manusia yang memahami
bagaimana mitigasi bencana untuk kelangsungan usaha.

Kekurangan kemampuan berdaptasi dari sumber daya manusia juga merupakan masalah UMKM dunia. Hal ini
terlihat pada hasil penelitian terhadap respon UMKM di Yunani terhadap bencana banjir yang dilakukan oleh
(Sakulosis, dkk. 2022) Hasil menunjukkan bahwa hampir semua pemilik UMKM di Yunani belum siap
menghadapi dampak bencana banjir terhadap kelangsungan usaha mereka.
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Peningkatan kemampuan mitigasi bencana tidak berfokus pada pemilik UMKM saja, karena penanganan bencana
melibatkan transformasi waktu yang panjang dan banyak pihak yang saling terkait seperti pemerintah, baik pusat
maupun lokal, masyarakat sekitar, budaya daerah, si pembuat perubahan “(agent of change)’’ dan jaringan sosial
di daerah tersebut menjadi kunci penting dalam penanganan bencana dan perencanaan mitigasi bencana (Maursha,
dkk. 2023).

Banjir yang terjadi di kota Padang pada akhir November 2025 menambah rentannya keberlangsungan UMKM.
Akses jalan terputus, fasilitas PDAM rusak, listrik mati sehingga mengakibatkan kampus dan sekolah diliburkan.
Bagaimanakah UMKM di kota Padang bertahan menghadapi bencana banjir ini?. Bagaimana respon dan strategi
resiko pelaku UMKM dalam menghadapi bencana banjir?. Berdasarkan pertanyaan di atas, penulis tertarik
melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana respon dan strategi resiko UMKM di kota Padang dalam
menghadapi bencana banjir dengan membahas resiko keuangan dan resiko operasional dan resiko marketplace
yang menjadi kekuatan UMKM untuk bertahan di saat pandemi yang lalu serta tantangan apa saja yang dihadapi
untuk kelangsungan UMKM. Selanjutnya untuk mengetahui apakah pengusaha wanita, pengusaha gen Z dan
milenial di kota Padang memiiki kemampuan dalam bertahan terhadap bencana seperti halnya ketangguhan dalam
menghadapi pandemi covid 19.

Tinjauan Pustaka

Risiko adalah suatu peristiwa yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi (menghambat, meningkatkan, atau
menimbulkan keraguan tentang) efektivitas dan efisiensi proses inti suatu organisasi

Risiko dapat memiliki hasil positif atau negatif, atau hanya menimbulkan ketidakpastian. Oleh karena itu, risiko
dapat dianggap terkait dengan peluang, kerugian, atau adanya ketidakpastian bagi suatu organisasi. Setiap risiko
memiliki karakteristiknya sendiri yang memerlukan manajemen atau analisis khusus. Dalam buku ini, risiko dibagi
menjadi empat kategori:

a. Risiko kepatuhan (atau wajib);

b. risiko bahaya (atau murni);

c. risiko pengendalian (atau ketidakpastian);

d. risiko peluang (atau spekulatif).
Keberlangsungan Bisnis (Business Continuity)

Keberlangsungan bisnis adalah cara sebuah organisasi mempersiapkan diri menghadapi insiden di masa depan
yang dapat membahayakan keberadaannya. Cakupan insiden yang harus dicakup meliputi segala hal mulai dari
peristiwa lokal seperti kebakaran hingga gangguan regional seperti gempa bumi atau insiden keamanan nasional,
dan meluas hingga peristiwa internasional seperti terorisme dan pandemi.(Hopkin 2017).

Siklus Business Continuity Planning atau BCP memiliki lima komponen yang terkait dengan kelangsungan
manajemen bisnis, yaitu:

a. Mengidentifikasi faktor risiko yang telah mempengaruhi organisasi

b. Memahami kebutuhan perusahaan

¢.  Membangun dan menerapkan jiwa organisasi atau usaha

d. Mengukur kemampuan keseluruhan untuk mengelola kejadian yang menyebabkan adanya risiko

e. Menjamin kesesuaian dengan kebijakan lekangsungan bisnis yang ditetapkan

2. Metode Penelitian

Langkah awal dari penelitian ini adalah studi literatur. Penulis menghimpun hasil penelitian mengenai
keberlangsungan bisnis umkm dan bencana, baik pandemi maupun bencana alam. Bedasarkan studi literatur di
atas, penulis melakukan investigasi melalui wawancara dengan informan kunci mengenai respon, strategi dan
budaya resiko dari 3 resiko, yaitu resiko keuangan, resiko operasional dan resiko marketplace. Selanjutnya
analisis data dengan menjelaskan respon dan startegi resiko serta keunggulan dan kendala yang dihadapi para
pelaku UMKM di kota Padang pasca banjir bandang. Kesimpulan dan saran dipaparkan sebagai pertimbangan dan
pijakan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangan penelitian yang lebih dalam dan luas.
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Terdapat dua metode dari penelitian ini. Pertama metode literatur review. Jurnal pertama yang diseleksi adalah pada
finder jurnal Elseveir dengan kata kunci Natural Disaster and Business Continuity of MSME in Developing Country.
Selanjutnya pencarian tambahan jurnal terakreditasi pada google scholar Jurnal dengan kata kunci Natural Disaster
and Business Continuity of MSME in Indonesia. Metode selanjutnya adalah investigasi dengan dua cara, yaitu
wawancara mendalam dengan informan kunci dan riset partisipasi aktif dalam usaha UMKM pada usaha terdampak.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Pengelompokkan UMKM berdasarkan dampak banjir.

UMKM vyang terdampak banjir di kota Padang pada akhir dikelompokkan berdasarkan dampak dari resiko
terhadap kelangsungan usaha.

1. UMKM vyang berlokasi di pusat banjir, yaitu daerah aliran PLTA Batu Busuk, Gunung Nago dan Pemandian
Lubuk Minturun. Kerusakan yang dialami berupa roboh dan hanyutnya tempat usaha. Hal ini mengakibatkan
usaha tutup total.

2. UMKM yang berlokasi di sepanjang daerah aliran Sungai (DAS), seperti aliran dari Batu Busuk dan Gunung
Nago, yang meliputi sepanjang daerah Pauh, jalan ke kampus Universitas Andalas, Kuranji, Korong Gadang,
Gurun Laweh, Nanggalo, Tunggul Hitam dan Daerah Brandon Daerah Lubuk Minturun, Koto Pulai, Batang
Kabung dan Pasir nan Tigo. Kelompok usaha ini berhenti beroperasi lebih dari seminggu, tergantung banyak
pemulihan tempat usaha dari air banjir yang mengandung lumpur. Beberapa usaha mengalami kerusakan alat-
alat produksi dan asset usaha. Sebagian besar dari UMKM ini belum bisa beroperasi dengan normal.
Kelompok ini dinamakan kelompok transfer

3. UMKM yang terdampak secara tidak langsung, yaitu UMKM yang berlokasi jauh dari pusat banjir. Hampir
seluruh UMKM terdampak, akibat pembeli terdampak banjir. Seperti contoh UMKM sekitar kampus
mengalami penurunan penjualan karena kampus mengubah perkuliahan tatap muka menjadi perkuliahan
online sehingga mahasiswa sebagai konsumen UMKM sebahagian besar pulang kampung atau tidak ke
kampus. Putusnya jalan dan rusaknya fasilitas PDAM mengakibatkan terganggunya jadwal operasional
UMKM karena putusnya rantai pasok yang menyuplai bahan baku dan bahan pendukung proses operasi.

4. UMKM yang sedikit terdampak dalam operasional. Usaha makanan merupakan yang sedikit terdampak.
Sebagai contoh usaha sarapan pagi di dacrah Parupuk tabing, yang berlaokasi jauh dari DAS tidak beroperasi
di selama dua hari karena tidak ada karyawan yang bisa bekerja. Hal ini disebabkan rumah mereka terdampak
banjir dan tidak adanya air untuk PDAM untuk kegiatan produktif reproduktif. UMKM yang tidak terdampak
sama sekali, misalnya usaha yang tidak bergantung dengan air dari PDAM serta konsumen usaha bukan dari
kalangan mahasiswa dan berlokasi jauh. Jumlah kelompok ini sangat sedikit, karena rata-rata Masyarakat di
kota Padang menggunakan air PDAM dan jalan akses ke kota Padang juga tertutup dari daerah Padang
Panjang dan Bukittingi karena hari yang sama pada tanggal 27 November 2025 galodo juga terjadi di jambatan
kembar Padang Panjang penghubung Kota Padang dengan Kota Padang Panjang melalui kota Pariaman.

3.2. Respon dan Strategi Resiko

Berdasarkan wawancara mendalam dengan infroman kunci, yaitu pemilik UMKM pada setiap kelompok UMKM
terdampak,

1. Kelompok Catastrophic/ Bencana Dahsyat: Pelaku UMKM harus mencari lokasi baru dan membangun
kembali toko atau menyewa tempat yang lebih aman dan jauh dari daerah aliran Sungai. Untuk mendukung
pemulihan pasca bencana, bantuan pemerintah berupa pinjaman dengan bunga rendah dan tenor waktu
peminjaman yang lebih anjang dan keringanan lainnya yang diberikan pemerintah. Hal ini sangat diperlukan
bagi pelaku UMKM, karena Sebagian besar dari pelaku UMKM belum siap dengan dana cadangan. Selian
itu, bencana banjir ini adalah bencana yang tidak diprediksi sebelumnya oleh pelaku usaha dan juga
pemerintah.

2. Kelompok Severe (Berat): Menggunakan dana cadangan untuk kelangsungan operasional usaha. Memperbaiki
alat dan prasarana yang rusak karena lumpur dan air. Promo produk diberlakukan lebih lama untuk menarik
konsumen agar biaya perbaikan untuk pemulihan pasca banjir tertutupi.

3. Kelompok Moderate (sedang): Mencari pengganti air PDAM untuk kelangsungan usaha. Seminggu pasca
bencana banjir, Masyarakat dan pelaku UMKM mengganti air PDAM dengan air gallon yang akhirnya juga
menyebabkan kebtuhan air gallon meningkta dan terjadi kelangkaan air gallon. Selain itu, masyarakat
menghidupkan kembali sumur bor. Hal ini dilakukan karena perkiraan cuaca ekktrim di Indonesia akan
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berlangsung selama 3 (tiga) bulan ke depan setelah bencana terjadi. Pemanfaatan transformasi digital seperti
social media dan penjulan online menjadi pilihan utama untuk kelangsungan bisnis. Hal ini bertujuan agar
konsumen tetap terjangkau dan komunikasi dengan konsumen tetap terjalin meskipun tidak berinteraksi secara
langsung akibat terputusnya jalan.

4. Kelompok Small (Ringan): Kelompok ini melakukan respon resiko dengan mengganti alternatif pengganti
bagaian dari rantai pasok yang terputus akibat jalan tidak bisa dilalui. Hubungan baik dengan stakeholder
menjadi kekuatan dalam menjaga rantai pasok tetap berjalan. Dari wawancara dengan penjual santan, karena
hubungan baik dengan petani kelapa, supplai ke tokonya kebih diutamakan dibandingkan toko lain sesama
toko santan. Jumlah pasokan kelapa berkurang karena jalan menuju parak kelapa tergenang banjir.

3.3. Ketangguhan Pengusaha Perempuan dan Pengusaha Gen Milenial dan Gen Z

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, ketangguhan pelaku UMKM dalam bertahan adalah dengan
memanfaatkan peluang yang ada pada aspek mata pencaharian. Wanita pengusaha lebih banyak memiliki jaringan
pergaulan dan kelompok bisnis. Keunggulan wanita dalam menggunakan sosial media dan menjalankan bisnis
online manjadi kekuatan bagi usaha mereka. Selain itu, sistem matrilineal yang dimiliki oleh orang Minangkabau,
dengan aturan wanita mendapat hak dan warisan dari orang tua, membuat wanita pengusaha di kota Padang
memiliki simpanan dana cadangan. Begitu juga dengan gen milenial dan gen Z sebagai pemilik UMKM yang
memiliki kepiawaian dalam menggunakan teknologi transformasi digital menjadi untuk kelangsungan bisnis.

3.4. Kendala dalam pemulihan usaha pasca banjir berdasarkan manajemen risiko perusahaan:

1. Risiko Keuangan

a. Banyak pelaku UMKM di kota Padang yang belum siap dengan bencana banjir bandang, apalagi kondisi
ekonomi dan daya beli masyarakat pasca covid belum kembali normal. Perlunya dana cadangan bagi
pelaku UMKM. Sedangkan untuk menambah pinjaman di bank, mereka kesulitan untuk membayar
angsurannya karena pemasukan tidak seimbang.

b. Pelaku UMKM kota Padang yang hampir sebahagian besar merupakan orang Minangkabau, yang
sebahagian besar tidak memiliki asuransi usaha. Hal ini disebabkan budaya Minangkabau yang tidak suka
dengan ketidakpastian. Karena menurut mereka asuransi itu sesuatu yang tidak pasti dan juga sedikit
sekali asuransi syariah yang didasarkan atas azaz saling membantu dan bersedekah, bukan ketidakpastian.

2. Resiko Operasional dan Infrastruktur

a. Masalah rantai pasok menjadi penyebab utama tidak berjalannya proses operasi dalam sebuah
perusahaan. Putusnya pasokan bahan baku, distribusi produk menjadi penyebab terganggunya
operasional tepat waktu. Dibutuhkan kerjasama pemerintah untuk memperbaiki jalan yang rusak pasca
banyjir, banyak fasilitas yang belum diperbaiki. Keterbatasan alat berat dan tenaga menjadi kendala utama.
Bahkan masyarakat bahu membahu membangun bendungan pembatas sungai agar tidak terjadi banjir
susulan dan meluap lebih jauh lagi ke area perumahan dan pertokoan.

b. Tidak adanya jalan alternatif sehingga pelaku UMKM di daerah dengan terdampak jalan utama putus
menjadi terisolir dan tidka bisa melakukan aktivtas usaha.

3. Risiko Marketplace

a. UMKM yang tidak melakukan transformasi digital mengalami kesulitan dalam menjalankan usaha.
Digital marketing dan sosial media menjadi solusi bisnis yang murah meriah, tanpa ada toko offline
sehingga dapat menghemat biaya toko dan gudang.

b. Perlunya peningkatan teknologi blokchain, sehingga dokumen fisik yang rusak karena banjir tetap aman.

Berdasarkan penjelasan di atas, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ngadisih tahun 2025 (refernsi nomor
7) bahwa untuk tercapainya ketangguhan tanggap bencana, masyarakat perlu diberi pelatihan mengenai
perencanaan risiko dan pemulihan bencana dan berbeda dengan hasil penelian Yanuari dkk tahun 2023 (referensi
nomor 8) yang menyatakan bahwa pemerintah tidak memberikan pengaruh yang besar dalam pemulihan bisnis di
sektor UMKM bidang pariwisata akibat gempa Lombok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing dan sistem keuangan digital memiliki kontribusi signifikan
dalam mempercepat pemulihan ekonomi masyarakat pasca banjir. Dampak banjir terhadap aktivitas ekonomi,
khususnya UMKM, tercermin dari menurunnya volume produksi, terganggunya distribusi, serta hilangnya akses
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terhadap pasar konvensional. Dalam situasi tersebut, pemanfaatan platform digital menjadi strategi adaptif yang
memungkinkan pelaku usaha tetap mempertahankan keberlangsungan operasional meskipun infrastruktur fisik
mengalami kerusakan.

Digital marketing terbukti berperan dalam memulihkan keterhubungan antara produsen dan konsumen. Melalui
media sosial, e-commerce, dan aplikasi pesan instan, pelaku UMKM dapat mempromosikan produk,
berkomunikasi dengan pelanggan, serta membangun kembali kepercayaan pasar. Hasil analisis menunjukkan
bahwa penggunaan konten digital, promosi daring, dan pemasaran berbasis komunitas mampu meningkatkan
eksposur produk dan mempercepat pemulihan permintaan. Hal ini menunjukkan bahwa digital marketing tidak
hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai mekanisme pemulihan pasar dalam situasi pasca bencana.

Selain itu, keuangan digital memberikan kontribusi penting dalam menjaga likuiditas usaha dan memperlancar
arus transaksi. Sistem pembayaran digital seperti mobile banking, dompet elektronik, dan QR payment
memungkinkan pelaku usaha melakukan transaksi tanpa bergantung pada uang tunai atau keberadaan fisik
lembaga keuangan. Penyaluran bantuan, baik dari pemerintah maupun lembaga sosial, juga lebih efisien dan
akuntabel melalui sistem keuangan digital. Temuan ini sejalan dengan teori inklusi keuangan digital yang
menyatakan bahwa teknologi finansial mampu meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan
formal, khususnya dalam kondisi krisis.

Integrasi antara digital marketing dan keuangan digital menciptakan ekosistem pemulihan ekonomi yang lebih
resilien. Pelaku usaha tidak hanya dapat memasarkan produknya secara daring, tetapi juga menerima pembayaran
secara real-time, mencatat transaksi secara otomatis, serta mengakses pembiayaan berbasis teknologi finansial.
Hal ini mempercepat siklus usaha dan membantu UMKM mengelola risiko keuangan pasca banjir. Dengan
demikian, teknologi digital berperan sebagai katalisator dalam proses pemulihan dan transformasi ekonomi.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pemanfaatan digital marketing dan
keuangan digital merupakan strategi efektif dalam membangun kembali aktivitas ekonomi pasca bencana banjir.
Implementasi kedua instrumen ini tidak hanya berdampak pada pemulihan jangka pendek, tetapi juga mendorong
peningkatan daya saing dan ketahanan ekonomi masyarakat di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan
kebijakan, peningkatan literasi digital, serta penguatan infrastruktur teknologi agar manfaat transformasi digital
dapat dirasakan secara merata oleh masyarakat terdampak.

3.5. Pembahasan Mendalam Dampak Banjir terhadap Keberlangsungan UMKM di Kota Padang

Banjir yang terjadi di Kota Padang pada akhir November 2025 tidak dapat dipahami semata-mata sebagai peristiwa
alam yang bersifat temporer, melainkan sebagai guncangan sistemik (systemic shock) terhadap keseluruhan
ekosistem UMKM. Ekosistem UMKM mencakup pelaku usaha, tenaga kerja, pemasok bahan baku, konsumen,
lembaga keuangan, infrastruktur publik, serta kebijakan pemerintah. Ketika banjir terjadi, seluruh komponen
tersebut mengalami gangguan secara simultan, sehingga dampaknya bersifat berantai dan memperpanjang proses
pemulihan usaha.

Gangguan sistemik ini terlihat dari terhentinya aktivitas produksi akibat rusaknya tempat usaha, terganggunya
distribusi karena akses jalan terputus, serta menurunnya permintaan akibat berkurangnya daya beli masyarakat.
Dalam konteks ini, UMKM berada pada posisi yang sangat rentan karena keterbatasan modal, skala usaha yang
kecil, serta ketergantungan tinggi pada arus kas harian. Tidak seperti perusahaan besar yang memiliki cadangan
dana dan sistem manajemen risiko yang mapan, sebagian besar UMKM di Kota Padang menjalankan usaha dengan
margin keuntungan yang tipis dan tanpa perencanaan keberlanjutan bisnis yang terstruktur.

Banjir juga memperlihatkan lemahnya integrasi antara perencanaan tata ruang, pengelolaan lingkungan, dan
pengembangan UMKM. Banyak pelaku usaha yang memilih lokasi usaha di sekitar daerah aliran sungai karena
faktor kedekatan dengan konsumen dan biaya sewa yang relatif murah. Namun, pilihan lokasi tersebut justru
meningkatkan eksposur risiko terhadap bencana banjir. Hal ini menunjukkan bahwa risiko lingkungan sering kali
belum menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan bisnis UMKM.

Risiko keuangan merupakan salah satu dampak paling nyata yang dirasakan pelaku UMKM pasca banjir.
Kerusakan aset usaha, hilangnya persediaan, serta terhentinya operasional menyebabkan penurunan pendapatan
secara drastis. Sementara itu, kewajiban keuangan seperti cicilan pinjaman, biaya sewa, dan upah tenaga kerja
tetap harus dipenuhi. Ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran ini menempatkan UMKM pada
kondisi financial distress.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di Kota Padang belum memiliki dana darurat
usaha. Ketergantungan pada modal sendiri dan pinjaman informal membuat mereka kesulitan untuk segera bangkit
setelah bencana. Akses terhadap pembiayaan formal juga menjadi tantangan, terutama bagi UMKM yang tidak
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memiliki agunan atau riwayat kredit yang memadai. Dalam kondisi pasca bencana, risiko gagal bayar (default risk)
meningkat, sehingga lembaga keuangan cenderung lebih berhati-hati dalam menyalurkan kredit.

Di sisi lain, rendahnya tingkat kepemilikan asuransi usaha memperbesar kerugian yang harus ditanggung pelaku
UMKM. Faktor budaya, minimnya literasi keuangan, serta keterbatasan produk asuransi yang sesuai dengan
prinsip syariah menjadi penghambat utama adopsi asuransi. Padahal, asuransi dapat berfungsi sebagai mekanisme
transfer risiko yang efektif untuk melindungi UMKM dari kerugian besar akibat bencana alam.

Risiko operasional pasca banjir tidak hanya berkaitan dengan kerusakan fisik tempat usaha, tetapi juga dengan
terganggunya fungsi-fungsi pendukung operasional. Putusnya pasokan listrik, rusaknya jaringan PDAM, serta
terhambatnya distribusi bahan baku menunjukkan tingginya ketergantungan UMKM terhadap infrastruktur publik.
Ketika infrastruktur tersebut lumpuh, UMKM tidak memiliki alternatif yang memadai untuk menjaga
kelangsungan produksi.

Kondisi ini mengungkap pentingnya perencanaan operasional yang adaptif dan fleksibel. UMKM yang memiliki
lebih dari satu pemasok, alternatif sumber air, serta kemampuan untuk menyesuaikan jam operasional terbukti
lebih mampu bertahan dibandingkan UMKM yang bergantung pada satu sumber saja. Namun demikian,
kemampuan untuk melakukan diversifikasi operasional sangat dipengaruhi oleh kapasitas manajerial dan sumber
daya yang dimiliki pelaku usaha.

Selain itu, keterbatasan infrastruktur jalan alternatif menyebabkan beberapa wilayah terdampak menjadi terisolasi.
Hal ini tidak hanya menghambat distribusi barang, tetapi juga membatasi mobilitas tenaga kerja. Dalam jangka
panjang, kondisi ini dapat menurunkan produktivitas dan daya saing UMKM di wilayah tersebut.

Banjir juga memengaruhi dinamika pasar dan perilaku konsumen. Dalam situasi pasca bencana, konsumen
cenderung memprioritaskan kebutuhan dasar dan mengurangi pengeluaran untuk barang non-esensial. Hal ini
berdampak langsung pada UMKM di sektor kuliner, fesyen, dan jasa yang bergantung pada konsumsi harian.

Namun, penelitian ini menemukan bahwa UMKM yang telah memanfaatkan digital marketing dan platform daring
memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan akses pasar. Media sosial dan aplikasi pesan instan
memungkinkan pelaku usaha untuk tetap berkomunikasi dengan konsumen, menerima pesanan, serta melakukan
promosi tanpa harus membuka toko fisik. Perubahan perilaku konsumen yang semakin terbiasa dengan transaksi
daring menjadi peluang strategis bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, bahkan di luar wilayah
terdampak banjir.

Di sisi lain, UMKM yang belum melakukan transformasi digital mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan
perubahan tersebut. Keterbatasan literasi digital, akses internet, serta kepercayaan terhadap transaksi daring
menjadi tantangan utama yang perlu diatasi melalui pelatihan dan pendampingan.

Digital marketing berperan sebagai instrumen penting dalam strategi pemulihan UMKM pasca banjir. Melalui
konten promosi yang relevan dan empatik, pelaku usaha dapat membangun kembali kepercayaan konsumen serta
meningkatkan visibilitas produk. Penggunaan strategi pemasaran berbasis komunitas lokal juga terbukti efektif
dalam mempercepat pemulihan permintaan.

Selain itu, digital marketing memungkinkan UMKM untuk mengurangi ketergantungan pada lokasi fisik yang
rentan terhadap bencana. Dengan memanfaatkan platform e-commerce dan layanan pengantaran, UMKM dapat
menjangkau konsumen tanpa harus menanggung biaya operasional toko yang tinggi. Dalam jangka panjang,
strategi ini dapat meningkatkan efisiensi dan ketahanan bisnis.

Keuangan digital memainkan peran strategis dalam menjaga likuiditas UMKM pasca banjir. Sistem pembayaran
digital memungkinkan transaksi tetap berlangsung meskipun akses ke lembaga keuangan konvensional terganggu.
Selain itu, pencatatan transaksi secara digital membantu pelaku usaha dalam mengelola arus kas dan mengajukan
pembiayaan secara lebih transparan.

Penyaluran bantuan pemerintah dan lembaga sosial melalui platform digital juga meningkatkan kecepatan dan
akuntabilitas distribusi dana. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi keuangan digital dalam sistem penanggulangan
bencana dapat mempercepat proses pemulihan ekonomi masyarakat.

Modal sosial, seperti hubungan baik dengan pemasok, pelanggan, dan komunitas lokal, terbukti menjadi faktor
penting dalam ketangguhan UMKM. Praktik gotong royong dan solidaritas sosial membantu pelaku usaha untuk
saling mendukung dalam proses pemulihan. Dalam konteks budaya Minangkabau, nilai-nilai kolektivitas dan
jaringan kekerabatan memberikan kontribusi signifikan terhadap kemampuan UMKM untuk bertahan.
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Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi perumusan kebijakan pengembangan UMKM berbasis
mitigasi bencana. Pemerintah perlu mengintegrasikan aspek manajemen risiko bencana dalam program
pemberdayaan UMKM, termasuk melalui penyediaan pembiayaan darurat, penguatan literasi keuangan dan
digital, serta perbaikan infrastruktur yang berkelanjutan.

Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, akademisi, sektor swasta, dan komunitas lokal menjadi kunci dalam
membangun ketahanan UMKM. Pendekatan kolaboratif ini diharapkan dapat menciptakan ekosistem usaha yang
lebih resilien terhadap bencana di masa depan.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa keberlangsungan UMKM pasca banjir sangat dipengaruhi
oleh kemampuan adaptasi terhadap risiko keuangan, operasional, dan marketplace. Transformasi digital,
penguatan modal sosial, serta dukungan kebijakan yang tepat menjadi faktor penentu dalam membangun
ketahanan dan keberlanjutan UMKM di Kota Padang.

3.6. Implikasi Manajerial dan Kebijakan dalam Meningkatkan Ketahanan UMKM Pasca Banjir

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa banjir tidak hanya menjadi persoalan lingkungan, tetapi juga merupakan
ujian nyata terhadap kapasitas manajerial dan ketahanan kelembagaan UMKM. Oleh karena itu, diperlukan
implikasi strategis yang bersifat manajerial dan kebijakan guna memastikan keberlangsungan UMKM di wilayah
rawan bencana seperti Kota Padang. Implikasi ini penting agar upaya pemulihan tidak bersifat reaktif dan jangka
pendek, melainkan terintegrasi dalam perencanaan bisnis dan pembangunan ekonomi daerah.

Dari sisi manajerial, pelaku UMKM perlu mulai menginternalisasi konsep manajemen risiko dan business
continuity planning (BCP) dalam pengelolaan usaha sehari-hari. Selama ini, sebagian besar UMKM menjalankan
usaha dengan orientasi jangka pendek dan fokus pada pemenuhan kebutuhan operasional harian. Kondisi ini
menyebabkan UMKM sangat rentan ketika terjadi gangguan eksternal seperti banjir. Oleh karena itu, penyusunan
rencana darurat sederhana, seperti pemetaan risiko lokasi usaha, penyediaan dana cadangan, diversifikasi pemasok,
serta alternatif saluran pemasaran, menjadi langkah strategis yang perlu diterapkan secara bertahap sesuai dengan
kapasitas UMKM.

Selain itu, peningkatan literasi keuangan menjadi aspek krusial dalam memperkuat ketahanan UMKM.
Pemahaman mengenai pengelolaan arus kas, pencatatan keuangan, serta pemanfaatan produk keuangan formal
akan membantu pelaku usaha dalam mengantisipasi kondisi krisis. Keuangan digital tidak hanya berperan sebagai
alat transaksi, tetapi juga sebagai instrumen pengelolaan risiko yang memungkinkan UMKM memantau kondisi
keuangan secara real-time dan mengakses pembiayaan dengan lebih cepat dan transparan.

Dari sisi operasional, hasil penelitian ini mengindikasikan pentingnya fleksibilitas dalam pengelolaan rantai pasok.
UMKM yang memiliki jaringan pemasok yang luas dan hubungan yang baik dengan mitra usaha terbukti lebih
mampu bertahan dibandingkan UMKM yang bergantung pada satu sumber pasokan. Oleh karena itu, strategi
kolaborasi dan penguatan jejaring usaha perlu menjadi bagian dari budaya bisnis UMKM, terutama di daerah
rawan bencana.

Pada aspek pasar, transformasi digital tidak lagi dapat dipandang sebagai pilihan, melainkan sebagai kebutuhan
strategis. Digital marketing dan platform daring memungkinkan UMKM untuk mengurangi ketergantungan pada
lokasi fisik dan memperluas jangkauan pasar. Dalam konteks pasca banjir, keberadaan kanal digital menjadi faktor
pembeda antara UMKM yang mampu bertahan dan yang terpaksa menghentikan operasional. Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas digital pelaku UMKM melalui pelatihan berkelanjutan menjadi sangat penting.

Dari perspektif kebijakan, pemerintah daerah memiliki peran sentral dalam membangun ekosistem UMKM yang
tangguh terhadap bencana. Dukungan pembiayaan pasca bencana perlu dirancang secara adaptif dengan
mempertimbangkan kemampuan bayar UMKM, seperti melalui skema restrukturisasi kredit, penundaan angsuran,
serta penyediaan kredit lunak berbasis pemulihan. Selain itu, integrasi kebijakan penanggulangan bencana dengan
program pemberdayaan UMKM menjadi langkah strategis untuk meminimalkan dampak ekonomi jangka panjang.

Perbaikan dan pemeliharaan infrastruktur publik juga menjadi prasyarat utama dalam mendukung
keberlangsungan UMKM. Jalan, jaringan air bersih, dan listrik merupakan tulang punggung aktivitas ekonomi
lokal. Tanpa dukungan infrastruktur yang andal, upaya pemulihan UMKM akan berjalan lambat dan tidak
berkelanjutan. Oleh karena itu, kebijakan pembangunan daerah perlu mengadopsi pendekatan pembangunan
berketahanan bencana (disaster-resilient development).

Selain pemerintah, peran akademisi dan komunitas lokal juga sangat penting dalam mendukung pemulihan
UMKM. Akademisi dapat berkontribusi melalui riset terapan, pendampingan usaha, serta pengembangan model
mitigasi bencana berbasis UMKM. Sementara itu, komunitas lokal dan modal sosial yang kuat, seperti praktik
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gotong royong dan jaringan kekerabatan, terbukti menjadi sumber daya non-finansial yang sangat berharga dalam
proses pemulihan pasca banjir.

Secara keseluruhan, implikasi manajerial dan kebijakan dari penelitian ini menegaskan bahwa ketahanan UMKM
terhadap bencana tidak hanya ditentukan oleh kapasitas individu pelaku usaha, tetapi juga oleh dukungan sistemik
dari lingkungan kebijakan, infrastruktur, dan sosial. Pendekatan kolaboratif dan berkelanjutan menjadi kunci
utama dalam membangun UMKM yang tidak hanya mampu pulih dari bencana, tetapi juga tumbuh lebih tangguh
di masa depan.

4. Kesimpulan

Banjir yang menghantam kota Padang pada akhir November 2025 memberikan dampak yang berbeda-beda
terhadap UMKM di kota Padang. Kelompok yang sangat terdampak dengan risiko berat adalah UMKM yang
berada tepat di pusat banjir. Kegiatan UMKM harus terhenti karena toko tempat usaha mereka hanyut dan roboh.
Sedangkan untuk UMKM yang terdampak ringan, jumlahnya sangat banyak, karena lokasi berada jauh dari pusat
banjir, tetapi tetap menganggu kegiatan operasi perusahaan akibat akses jalan putus sehingga manajemen rantai
pasok terganggu. UMKM yang dapat bertahan adalah yang memiliki dana cadangan dan alternatif lain untuk
memperkuat rantai pasok. Perlunya hubungan baik dengan semua stakeholder untuk menjamin rantai pasok tetap
berjalan. Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam pemulihan bencana pasca banjir. Dukungan dana dari
pemerintah dan kemudahan dalam proses membayar angsuran sangat dibutuhkan oleh pelaku UMKM. Selain itu
perlunya hubungan yang baik antar sesama masyarakat dalam membangun ekonomi yang dimulai dari gotong
royong membangun rumah dan tempat usaha yang terdampak banjir. Pelatihan penggunaan teknologi digital
sangat dibutuhkan, bukan hanya untuk pemulihan pasca banjir, tetapi juga dalam menghadapi keadaan ekonomi
yang saat ini belum stabil dan belum bisa dipastikan kapan akan normal kembali. Yang tidak kalah pentingnya
adalah pencegahan agar tidak terjadi bencana serupa dengan segera membersihkan sungai, menanam pohon
kembali dan menegakkan aturan keberlanjutan yang memperhatikan aspek lingkungan disamping aspek ekonomi
dan sosial. Pencegahan bencana banjir menjadi tugas semua rakyat Indonesia karena dampaknya dirasakan oleh
seluruh masyarakat, terutama masyarakat menengah ke bawah dan pelaku UMKM yang tidak memiliki dana
cadangan.
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